





Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh tekanan ketaatan, 
pengalaman audit, kompleksitas tugas, dan independensi terhadap audit judgment. 
Data yang diperoleh merupakan data primer dengan teknik pengambilan 
sampelnya nonprobability convenience dan menggunakan metode langsung 
melalui penyebaran kuesioner yang diatribusikan ke auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik di Surabaya. Setelah melakukan penyebaran kuesioner, 
diperoleh 86 responden yang dapat diolah dan diuji dalam penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tekanan yang diterima oleh auditor tidak memengaruhi 
keputusan auditor dalam menentukan audit judgment. 
2. Pengalaman audit berpengaruh terhadap audit judgment. Semakin 
berpengalaman seorang auditor, maka semakin kompeten pula auditor tersebut 
dalam membuat judgment dalam setiap prosedur audit yang dilakukan.  
3. Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment. Pemahaman 
mengenai kompleksitas tugas akan membantu auditor untuk membuat 




meningkat, maka akan meningkatkan tuntutan terhadap kinerja seorang 
auditor. 
4. Independensi berpengaruh terhadap audit judgment. Seberapapun mahirnya 
seorang auditor, namun jika ia tidak independen, ia tidak dapat menggunakan 
kompetensinya untuk kepentingan publik, oleh karena itu independensi 
merupakan faktor yang penting dalam pembuatan audit judgment. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari beberapa keterbatasan penelitian yang ada pada 
penelitian ini. Oleh karena itu, keterbatasan penelitian ini perlu untuk diperhatikan 
bagi peneliti selanjutnya supaya bisa mendapatkan penelitian yang lebih baik, 
keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada periode akhir tahun yang menyebabkan 
banyak auditor eksternal yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di 
Surabaya sibuk untuk persiapan dalam melakukan tugas ke klien yang 
berada diluar kota, sehingga menyebabkan peneliti dalam menggali 
informasi mengenai variabel yang diteliti yang syarat dengan auditor 
senior menjadi terbatas, 
2. Data yang diperoleh tidak terdistribusi secara normal, sehingga 









Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya dalam: 
1. Melakukan penelitian dipertengahan periode berkisar bulan Juni - Agustus  
untuk menghindari kesibukan auditor untuk melakukan pekerjaan diluar 
kota, 
2. Memperbanyak data dengan cara memperluas sampel dengan penyebaran 
kuesioner tidak hanya pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya melainkan 
menambahnya dengan kota lain misalnya Kantor Akuntan Publik di 
Sidoarjo dan menggunakan alternative lain seperti menggunakan SEM-
PLS serta memperbaiki kuesioner agar pernyataan yang dinyatakan lebih 
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